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ABSTRAK 

 

 

 

KUALITAS PERAIRAN SUNGAI WAY SEMANGKA DI KECAMATAN 

BELALAU KABUPATEN LAMPUNG BARAT BERDASARKAN 

KOMUNITAS MAKROZOOBENTOS 

 

 

Oleh 

 

 

ANGGI FATMAWATI SUNANDAR 

 

 

Kegiatan penduduk yang terus berkembang di sepanjang aliran Sungai Way Se-

mangka secara langsung atau tidak langsung dapat menyebabkan pencemaran per-

airan sungai yang pada akhirnya akan menimbulkan penurunan kualitas perairan 

sungai. Maka dari itu, penting dilakukan kajian ini untuk menjawab bagaimana 

kondisi kualitas perairan, komunitas makrozoobentos, dan kaitan antar keduanya 

di aliran sungai Way Semangka. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

keanekaragaman dan kelimpahan makrozoobentos, menentukan kondisi sungai 

berdasarkan makrozoobentos, dan menganalisis keterkaitan antara makrozooben-

tos dengan kualitas aliran Sungai Way Semangka. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode purposive sampling. Hasil-hasil yang diperoleh ke-

mudian dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif. Dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan, diperoleh 5 kelas yang terdiri dari 11 spesies yang didomi-

nasi kelas gastropoda. Jenis makrozoobentos dengan nilai kelimpahantertinggi 

yaitu Sulcospira testudinaria 31 ind/m3. Nilai indeks keanekaragaman yang ter-

golong sedang. Berdasarkan analisis kurva ABC yang diperoleh bentuk kurva ke-

limpahan dan kurva biomassa yang saling tumpang tindih atau saling berpotongan 

sehingga menggambarkan semua stasiun termasuk dalam kategori perairan yang 

tergolong tercemar sedang. Analisis PCA diperoleh keterkaitan makrozoobentos 

dengan beberapa parameter kualitas air sebesar 62,49 % dengan parameter ling-

kungan yang memiliki keterkaitan sangat kuat dengan kelimpahan makrozooben-

tos yaitu DO, BOT, dan TSS. 

 

Kata kunci: keanekaragaman makrozoobentos, makrozoobentos, Sungai Way Se-

mangka. 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

 

THE WATER QUALITY OF WAY SEMANGKA RIVER IN BELALAU 

DISTRICT, LAMPUNG BARAT REGENCY BASED ON 

MACROZOOBENTOS COMMUNITIES 

 

 

By 

 

 

ANGGI FATMAWATI SUNANDAR 

 

 

Human activities along the Way Semangka River can directly or indirectly cause 

pollution of river waters which will ultimately lead to a decrease in the quality of 

river waters. Therefore, it is important to carry out this study to answer the condi-

tion of water quality, macrozoobenthic communities, and the relationship between 

them in the Way Semangka river flow. This study aimed to identify the diversity 

and abundance of macrozoobenthos, determine the condition of river waters based 

on macrozoobenthos, and analyze the relationship between macrozoobenthos and 

the flow quality of the Way Semangka River. The method used in this research 

was purposive sampling method. The results obtained were then analyzed using 

descriptive analysis methods. The results of the research that had been carried out, 

obtained 5 classes consisting of 11 species with the dominating macrozoobenthos 

from the gastropod class. The type of macrozoobenthos with the highest abundan-

ce value was Sulcospira testudinaria (31 ind/m3). The diversity index value was 

classified as moderate. Based on analysis of the ABC curve obtained, the abun-

dance curve and biomass curve overlap so that all stations fall into the moderately 

polluted waters category. In PCA analysis, the association between macrozooben-

thos and several water quality parameters was 62,49 %, with environmental para-

meters having a very strong association with macrozoobenthos abundance DO, 

BOT, and TSS. 

 

Keywords: macrozoobenthos, macrozoobenthos diversity, Way Semangka river. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Aliran Sungai Way Semangka merupakan salah satu dari tiga sungai terbesar di 

Kabupaten Lampung Barat. Panjang Sungai Way Semangka berkisar 95,47 km 

dan lebar sekitar 15 m, dengan hulu sungai berada di Gunung Pesagi dan Gunung 

Sekincau, Kabupaten Lampung Barat, dan bermuara ke Teluk Semaka yang bera-

da di Kabupaten Tanggamus (Pemerintah Kab. Lampung Barat, 2018). Salah satu 

kecamatan yang dilewati oleh Sungai Way Semangka adalah Kecamatan Belalau. 

Sungai Way Semangka berperan penting bagi masyarakat yang bermukim di se-

panjang aliran sungai.  

 

Pemanfaatan perairan Sungai Way Semangka cukup beragam, yaitu sebagai tem-

pat tambang pasir, irigasi pertanian, perikanan, pemenuhan kebutuhan air bersih, 

mencuci, mencari ikan, hingga menjadi tempat pembuangan limbah domestik. Ke-

giatan penduduk yang terus berkembang di sepanjang aliran Sungai Way Semang-

ka secara langsung atau tidak langsung akan menyebabkan pencemaran perairan 

sungai yang pada akhirnya akan menimbulkan penurunan kualitas perairan sungai. 

Pemanfaatan sungai tersebut mengakibatkan perubahan kualitas air sungai yang 

mencakup perubahan sifat fisika, kimia, maupun biologi sungai (Priyambada et 

al., 2008). 

 

Penurunan kualitas air sungai akan diikuti dengan berubahnya kondisi fisik, biolo-

gis, dan kimia sungai. Perubahan yang terjadi akan berdampak pada kerusakan ha-

bitat dan mengakibatkan penurunan keanekaragaman organisme yang hidup pada 

perairan sungai (Nangin et al., 2015). Berubahnya kualitas suatu perairan sangat 

memengaruhi kehidupan organisme yang hidup di dasar perairan. Kualitas 
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perairan dapat dianalisis secara biologi dengan menggunakan bioindikator, salah 

satunya adalah makrozoobentos (Septiani et al., 2013).  

 

Makrozoobentos merupakan salah satu organisme akuatik yang menetap di dasar 

perairan, yang memiliki pergerakan relatif lambat serta dapat hidup relatif lama 

sehingga memiliki kemampuan untuk merespon kondisi kualitas perairan sungai 

(Zulkifli & Setiawan, 2011). Organisme ini baik digunakan sebagai bioindikator 

di suatu perairan karena pola hidupnya yang relatif menetap. Perubahan kualitas 

air dan sedimen hidupnya sangat memengaruhi kelimpahan dan keanekaragaman 

makrozoobentos (Septiani et al., 2013). 

 

Banyaknya aktivitas di sepanjang aliran sungai akan berdampak negatif untuk per-

airan. Hal tersebut dikhawatirkan dapat menurunkan kualitas perairan sehingga 

dapat mengganggu keberlangsungan hidup organisme yang ada pada perairan se-

perti kematian, penurunan pertumbuhan, eliminasi biota sensitif, dan sebagainya. 

Maka dari itu, penting dilakukan kajian di Sungai Way Semangka untuk menja-

wab bagaimana kondisi kualitas perairan, komunitas makrozoobentos dan kaitan 

antar keduanya di aliran Sungai Way Semangka Kecamatan Belalau, Kabupaten 

Lampung Barat.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan diadakannya penelitian ini yaitu:  

1. Mengidentifikasi keanekaragaman dan kelimpahan makrozoobentos yang ter-

dapat di Sungai Way Semangka. 

2. Menentukankondisi perairan Sungai Way Semangka berdasarkan makrozoo-

bentos.  

3. Menganalisis keterkaitan antara makrozoobenthos dengan kualitas aliran 

Sungai Way Semangka. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai informasi mengenai kondisi lingkungan 

perairan berdasarkan kelimpahan dan keanekaragaman makrozoobentos sebagai 
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dasar pengelolaan Daerah Aliran Sungai Way Semangka di Kecamatan Belalau 

Lampung Barat.  

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Aktivitas sebagian warga di Kecamatan Belalau yang memanfaatkan aliran Sungai 

Way Semangka sebagai tempat tambang pasir, irigasi persawahan, pemenuhan ke-

butuhan air bersih, perikanan, mencuci, mencari ikan, dan pembuangan sampah di 

aliran sungai dapat memengaruhi kehidupan organisme yang ada di lingkungan 

sekitarnya. Hal tersebut tentunya akan berdampak pada biota akuatik yang hidup 

di dalam air sungai tersebut dan akan menurunkan kualitas perairan dari Sungai 

Way Semangka.  

 

Penentuan status pencemaran di aliran Sungai Way Semangka, dapat dilakukan 

dengan mengukur kualitas air menggunakan indikator. Indikator yang digunakan 

mencangkup indikator fisika, kimia, dan biologi. Pada pengukuran indikator bio-

logi yang digunakan adalah makrozoobentos dengan tingkat keanekaragaman 

yang dapat diketahui berdasarkan keanekaragaman, komposisi, kelimpahan serta 

distribusi. Pada pengukuran fisika meliputi kedalaman, kecerahan, suhu, dan total 

suspended solid (TSS). Pengukuran kimia meliputi dissolved oxygen (DO), pH/ 

derajat keasaman, dan bahan organik total (BOT).  

 

Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari di tiga stasiun. 

Sampel yang diperoleh diidentifikasi dan didokumentasikan. Data parameter bio-

logi, fisika, dan kimia dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Se-

lanjutnya, dilakukan penentuan status pencemaran pada Sungai Way Semangka 

tersebut kedalam kategori tercemar atau tidak. Kerangka pemikiran pada peneli-

tian ini sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Ekosistem Sungai 

 

Sungai merupakan saluran terbuka yang terbentuk secara alami di atas permukaan 

bumi, sungai tidak hanya menampung air tetapi juga mengalirkannya dari bagian 

hulu menuju ke bagian hilir dan ke muara (Junaidi & Fathona, 2014). Hulu suatu 

sungai sering sekali memiliki air yang dingin, jernih, dan membawa sedikit sedi-

men serta relatif sedikit nutrisi dan mineral. Semakin jauh meninggalkan bagian 

hulu (menuju ke hilir), tempat dimana banyak anak sungai yang bergabung mem-

bentuk sungai, air bisa menjadi lebih keruh serta membawa lebih banyak sedimen 

dan nutrien (Yuliawati, 2019).  

 

Ekosistem sungai merupakan habitat bagi organisme akuatik yang dapat membe-

rikan gambaran kualitas dan kuantitas dari hubungan ekologis yang terdapat di 

dalamnya, yang keberadaannya sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya 

(Wijaya et al., 2022). Sungai merupakan salah satu ekosistem air yang mempu-

nyai keanekaragaman organisme yang berlimpah. Keberadaan ekosistem sungai 

dapat memberikan manfaat bagi makhluk hidup, baik yang hidup di dalam sungai 

maupun yang ada di sekitarnya. Organisme akuatik tersebut diantaranya tumbuh-

an air, plankton, perifiton, bentos, ikan, serangga air, dan lain-lain. Ekosistem su-

ngai sebagai salah satu ekosistem yang rentan, sungai memiliki organisme yang 

dapat dijadikan bioindikator kualitas lingkungannya, salah satunya adalah makro-

zoobentos (Desmawati et al., 2019) 
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2.2 Makrozoobentos sebagai Bioindikator 

 

2.2.1 Organisme Bentos 

 

Bentos merupakan kelompok organisme yang hidup di dalam atau permukaan se-

dimen dasar perairan (Purnami et al., 2010). Bentos memiliki sifat peka terhadap 

bahan pencemar, mobilitas yang rendah, mudah ditangkap, dan memiliki kelang-

sungan hidup yang panjang. Oleh karena itu, peran bentos dalam keseimbangan 

suatu ekosistem perairan dapat menjadi indikator kondisi ekologi terkini pada ka-

wasan tertentu. Faktor utama yang memengaruhi jumlah bentos, keragaman jenis, 

dan dominansi antara lain, adanya kerusakan habitat alami, pencemaran kimiawi, 

dan perubahan iklim (Ningsih et al., 2020).  

 

Bentos memiliki distribusi yang luas, menempati posisi penting dalam rantai ma-

kanan, serta memiliki respon yang cepat dibandingkan dengan organisme tingkat 

tinggi lainnya sehingga dapat digunakan sebagai indikator pencemaran lingkung-

an. Keanekaragaman bentos dapat digunakan sebagai penentu kondisi suatu pera-

iran (Desmawati et al., 2019). Menurut Nybakken (1992), bentos berdasarkan 

ukurannya dapat digolongkan menjadi 3 yaitu sebagai berikut:  

1. Makrobentos, kelompok bentos yang berukuran lebih besar dari 1,0 mm. Ke-

lompok ini adalah bentos yang terbesar, jenis hewan yang termasuk kelompok 

ini adalah moluska, annelida, crustacea, beberapa insekta air dan larva dari dip-

tera, odonatan, dan lain sebagainya. 

2. Mesobentos, kelompok bentos yang berukuran antara 0,1-1,0 mm. Kelompok 

ini adalah hewan kecil yang dapat ditemukan di pasir atau lumpur. Hewan yang 

termasuk kelompok ini adalah molusca kecil, cacing kecil, dan crustacea kecil. 

3. Mikrobentos, kelompok bentos yang berukuran lebih kecil dari 0,1 mm. Ke-

lompok ini merupakan hewan yang terkecil. Hewan yang termasuk kedalam-

nya adalah protozoa khususnya ciliata. 

 

2.2.2 Makrozoobentos 

 

Makrozoobentos adalah organisme akuatik yang hidup di dasar perairan dengan 

pergerakan relatif lambat yang sangat dipengaruhi oleh sedimen dasar serta kua-

litas perairan dan memiliki peranan dalam ekosistem perairan yaitu sebagai 
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pengurai materi organik yang jatuh kedasar perairan dan mentransfer energi dari 

produsen primer ketingkatan trofik berikutnya (Desmawati et al., 2019). Organis-

me ini memiliki ukuran 3-5 mm pada usia dewasa dan dapat tersaring dengan 

menggunakan mata saring 1,0 x 1,0 mm2 atau 2,0 x 2,0 mm2 (Yunitawati et al., 

2012). 

 

Makrozoobentos merupakan organisme yang hidup menetap (sesile) di dasar pera-

iran dengan pergerakan yang terbatas sehingga memiliki kemampuan untuk me-

respon dengan cepat terhadap perubahan kondisi lingkungan secara terus-mene-

rus. Selain itu, makrobentos memiliki siklus hidup yang lama (Mushthofa et al., 

2014). Makrozoobentos berperan sebagai biota kunci dalam jaring makanan 

(Fadhilah et al., 2013).  

 

Makrozoobentos berdasarkan letaknya dibedakan menjadi infauna dan epifauna. 

Infauna adalah kelompok makrozoobentos yang hidup terpendam di bawah lum-

pur, sedangkan epifauna adalah kelompok makrozoobentos yang hidup di permu-

kaan sedimen (Merliyana, 2018). Selain itu, pengelompokkan makrozoobentos 

berdasarkan kepekaan terhadap pencemaran bahan organik dibagi menjadi 3, yaitu 

jenis intoleran, jenis toleran, dan jenis fakultatif (Yasir, 2017).  

1. Organisme intoleran yaitu organisme yang dapat tumbuh dan berkembang 

dalam kisaran kondisi lingkungan yang sempit dan jarang dijumpai di pera-

iran yang kaya organik. Organisme ini tidak dapat beradaptasi bila kondisi 

perairan mengalami penurunan kualitas. 

2. Organisme toleran yaitu organisme yang dapat tumbuh dan berkembang da-

lam kisaran kondisi lingkungan yang luas, yaitu organisme yang sering di-

jumpai di perairan yang berkualitas jelek. Pada umumnya organisme tersebut 

tidak peka terhadap berbagai tekanan lingkungan dan kelimpahannya dapat 

bertambah di perairan yang tercemar oleh bahan organik. 

3. Organisme fakultatif yaitu organisme yang dapat bertahan hidup pada kisaran 

kondisi lingkungan yang lebih besar bila dibandingkan dengan organisme in-

toleran. Walaupun organisme ini dapat bertahan hidup di perairan yang ba-

nyak bahan organik, namun tidak dapat mentolerir tekanan lingkungan. 
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2.2.3 Makrozoobentos Sebagai Bioindikator 

 

Bioindikator didefinisikan sebagai kelompok atau komunitas organisme yang sa-

ling berhubungan, yang keberadaannya atau perilakunya sangat erat berhubungan 

dengan kondisi lingkungan tertentu, sehingga dapat digunakan sebagai satu petun-

juk kualitas lingkungan. Organisme dapat memonitor perubahan (biokimia, fisio-

logi, atau kebiasaan) yang mungkin mengindikasikan adanya masalah di ekosis-

temnya. Bioindikator memandang bahwa kelompok organisme adalah saling ter-

kait, dimana kehadiran, ketidakhadiran, dan tingkah lakunya sangat erat terkait 

dengan status lingkungan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai indikator 

(Husamah & Rahardjanto, 2019).  

 

Makrozoobentos dapat dijadikan organisme bioindikator, karena memiliki diver-

sitas yang tinggi dibandingkan dengan hewan akuatik lainnya. Selain itu, organis-

me ini dapat memonitor berbagai tipe tekanan seperti tekanan dari polutan bahan 

organik, logam berat, pengayaan nutrisi, asidifikasi dan tekanan. Adanya penurun-

an terhadap kelimpahan dan komposisi organisme makrozoobentos dapat diguna-

kan sebagai indikator adanya gangguan ekologi yang terjadi pada suatu perairan 

(Oktarina & Syamsudin, 2015). 

 

Makrozoobentos merupakan salah satu kelompok terpenting dalam suatu ekosis-

tem. Makrozoobentos dapat mengubah bahan organik yang berukuran besar men-

jadi lebih kecil, sehingga mikroba mudah menguraikannya (Winarti & Harahap, 

2021). Izimiarti (2021) menyatakan makrozoobentos berperan dalam proses me-

netralisasikan lingkungan perairan dengan cara merubah balik limbah organik 

menjadi sumber makanannya sehingga kondisi perairan menjadi stabil. 

 

Makrozoobentos merupakan salah satu organisme akuatik yang menetap di dasar 

perairan, yang memiliki pergerakan relatif lambat serta dapat hidup relatif lama 

sehingga memiliki kemampuan untuk merespon kondisi kualitas perairan sungai 

(Zulkifli & Setiawan, 2011). Menurut Rahayu et al. (2015) ada beberapa keun-

tungan yang menjadikan makrozoobentos sebagai indikator kualitas air, diantara-

nya yaitu: 

1. Distribusi makrozoobentos tersebar luas dari wilayah hulu hingga hilir sungai. 
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2. Hidup menetap dengan mobilitas yang terbatas memudahkan dalam pengam-

bilan sampel. 

3. Makrozoobentos memiliki ukuran yang relatif besar sehingga tidak menyulit-

kan dalam mengidentifikasi. 

4. Perubahan kondisi lingkungan di perairan sangat memengaruhi kelimpahan dan 

keanekaragaman makrozoobentos. 

 

2.3 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keberadaan Makrozoobentos 

 

Keberadaan makrozoobentos pada perairan sangat dipengaruhi oleh parameter 

lingkungan. Parameter fisika dalam perairan yang dapat berpengaruh bagi kehi-

dupan makrozoobentos yaitu suhu, kekeruhan, dan tipe sedimen dasar, sedangkan 

parameter kimia perairan yaitu berupa derajat keasaman (pH), dan oksigen terlarut 

(DO). 

 

2.3.1 Parameter Fisika Perairan 

 

1) Suhu  

 

Menurut Effendi (2003) aktivitas makrozoobentos membutuhkan suhu optimum 

yang berbeda-beda. Setiap peningkatan suhu sebesar 10ºC, akan meningkatkan 

proses dekomposisi dan konsumsi oksigen menjadi 2-3 kali lipat. Peningkatan su-

hu dapat disebabkan oleh perbedaan waktu, lintang, ketinggian dari permukaan 

laut, sirkulasi udara, dan kedalaman air (Ramadini, 2019). Suhu air dapat meme-

ngaruhi kehidupan biota air secara tidak langsung, yaitu melalui pengaruhnya ter-

hadap kelarutan oksigen dalam air. Menurut Khaeksi et al. (2015), suhu 25-30°C 

merupakan suhu yang baik untuk makrozoobentos. Menurut penelіtіan yang dіla-

kukan oleh Sіdіk et al. (2016) kіsaran suhu yang mampu mendukung kehіdupan 

makrozoobentos adalah 27-32°C. Apabila semakin tinggi suhu maka semakin 

berkurang konsentrasi oksigen di dalam air (Ghufranet al., 2007).  

 

2) Tipe Sedimen Dasar 

 

Tipe sedimen dapat menentukan kelimpahan dan distribusi organisme. Sedimen 

selain berfungsi sebagai tempat hidup, juga sebagai penimbunan unsur hara, dan 

penumpukan bahan organik bagi organisme bentos (Astriniet al., 2014). 
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Organisme yang dapat terpengaruh dengan adanya perubahan pada ekosistem ter-

sebut adalah makrozoobentos, baik yang infauna maupun epifauna karena sifatnya 

yang menetap (Kendra et al., 2013). Makrozoobentos yang mempunyai sifat 

penggali dan pemakan deposit cenderung melimpah pada sedimen lumpur dan 

sedimen lunak yang merupakan daerah yang mengandung bahan organik yang 

tinggi (Wishnu et al., 2020)  

 

3) Kecerahan  

 

Menurut Khaeksi et al. (2015), kecerahan merupakan parameter yang digunakan 

untuk menyatakan sebagian dari cahaya matahari yang menembus ke dalam air. 

Kecerahan suatu perairan dapat dipengaruhi oleh kekeruhan. Kecerahan perairan 

dipengaruhi langsung oleh partikel yang tersuspensi didalamnya, semakin sedikit 

partikel yang tarsuspensi maka kecerahan air akan semakin tinggi. Penetrasi caha-

ya semakin rendah, karena meningkatnya kedalaman, sehingga cahaya yang dibu-

tuhkan untuk proses fotosintesis oleh tumbuhan air berkurang.  

 

4) Total Suspended Solid (TSS)  

 

Total suspended solid (TSS) atau padatan tersuspensi total adalah bahan–bahan 

tersuspensi (diameter 1 µm) yang tertahan pada kertas saring millipore dengan 

ukuran pori- pori 0,45 µm. Zat padatan tersuspensi (total suspended solid) adalah 

semua zat padat atau partikel-partikel seperti pasir, lumpur dan tanah liat yang 

tersuspensi didalam air dan dapat berupa komponen hidup seperti zooplankton, 

fitoplankton, bakteri, fungi, dan dapat pula berupa komponen mati seperti detritus 

dan partikel-partikel anorganik lainnya (Khaeksi et al., 2015). 

 

Tabel 1. Status kualitas lingkungan berdasarkan nilai padatan tersuspensi (TSS) 

Kategori Rentang konsentrasi TTS (mg/L) 

Baik 0 – 100 

Sedang 100 – 250 

Jelek 250 – 500 

Sangat jelek > 500 

Sumber: Khaeksi et al. (2015) 
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2.3.2 Parameter Kimia Perairan 

 

1) Derajat Keasaman (pH) 

 

pH (power of hydrogen) digunakan untuk mengetahui kondisi asam atau basa 

pada kondisi perairan lingkungan. Organisme perairan memiliki kemampuan yang 

beda dalam menoleransi pH perairan. Pratiwi (2010) mengatakan bahwa pH anta-

ra 5-9 merupakan pH optimum untuk organisme akuatik dapat hidup sementara 

itu, Astriniet al. (2014) mengatakan bahwa makrozoobentos dapat bertahan pada 

pH berkisar antara 7-8. 

 

Tabel 2. Pengaruh nilai pH terhadap komunitas biologi perairan 

Nilai pH Pengaruh umum 

6,0-6,5 Keanekaragaman makrozoobentos menurun. 

5,5-6,0 Penurunan nilai keanekaragaman makrozoobentos semakin 

nampak. 

5,0-5,5 Penurunan keanekaragaman dan komposisi jenis makrozooben-

tos besar. 

4,5-5,0 Penurunan keanekaragaman dan komposisi makrozoobentos 

semakin besar yang diikuti dengan penurunan kelimpahan total 

dan biomassa makrozoobentos.  

Sumber: Effendi (2003) 

 

2) Dissolved oxygen (DO) 

 

Oksigen terlarut merupakan variabel kimia yang mempunyai peran penting seka-

ligus menjadi faktor pembatas bagi kehidupan biota air (Nybakken,1992). Menu-

rut Muslim et al. (2020) pada umumnya kehidupan organisme perairan dapat ber-

tahan jika oksigen terlarut (DO) minimum sebanyak 5 mg/L, selebihnya bergan-

tung pada ketahanan organisme perairan, suhu, serta kehadiran pencemaran. Nilai 

kadar DO yang mampu mendukung kehidupan makrozoobentos adalah berkisar 4-

6 mg/L. Semakin tinggi kadar DO disuatu lingkungan, makin baik juga kehidupan 

makrozoobentos yang menempatinya (Ningrum & Sanu, 2022).  
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3) Bahan Organik Total (BOT) 

 

Kandungan organik yang terdapat di sedimen laut terdiri dari partikel–partikel 

yang berasal dari hasil pecahan batuan dan potongan–potongan kulit (shell) serta 

sisa rangka dari organisme maupun dari detritus organik daratan yang telah ter-

transportasi oleh berbagai media alam dan terendapkan di dasar perairan dalam 

kurun waktu yang cukup lama (Sari, 2014). Menurut Ridwan et al. (2016) makro-

zoobentos erat kaitannya dengan tersedianya bahan organik yang terkandung da-

lam sedimen, karena bahan organik merupakan sumber nutrien bagi biota yang 

pada umumnya terdapat pada sedimen dasar. Namun jika bahan organik melebihi 

ambang batas sewajarnya maka kedudukan bahan organik tersebut dianggap seba-

gai bahan pencemar. Yasir (2017) mengklasifikasikan kandungan bahan organik 

dalam lima kriteria (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Klasifikasi kandungan bahan organik 

No. Kandungan bahan organik (%) Kriteria 

1 >35 Sangat tinggi 

2 17-35 Tinggi 

3 7-17 Sedang 

4 3,5-7 Rendah 

5 < 3,5 Sangat tendah 

Sumber: Yasir (2017) 

 

2.4 Hubungan Faktor Lingkungan Perairan dengan Faktor Biotik (Makro-

zoobentos) 

 

Perubahan kondisi sedimen serta bertambahnya pencemaran akan berpengaruh 

terhadap kelimpahan serta keanekaragaman makrozoobentos. Hubungan peru-

bahan lingkungan perairan serta kestabilan pada komunitas dapat dianalisis secara 

kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan cara pengamatan 

langsung keanekaragaman jenis organisme yang hidup di lingkungan perairan dan 

hubungannya dengan kelimpahan jenis, sedangkan secara kualitatif dengan cara 

melihat jenis-jenis organisme yang mampu beradaptasi pada lingkungan tertentu 

(Maula, 2018). 
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Keanekaragaman makrozoobentos yang tinggi pada suatu ekosistem perairan yang 

seimbang akan memberikan peranan yang besar (timbal balik) untuk menjaga ke-

stabilan terhadap lingkungan tersebut. Oleh karena itu, setiap masuknya zat yang 

berlebih (buangan limbah dan sampah) yang tidak selalu hanya terdiri dari unsur 

hara tetapi terdapat pula senyawa yang beracun di dalamnya akan berpengaruh bu-

ruk terhadap kehidupan makrozoobentos (Sholihah et al., 2020) 

 

Tabel 4. Hubungan antara beberapa parameter fisika kimia air pada kehidupan 

makrozoobentos 

Parameter Pengaruh terhadap Makrozoobentos 

Suhu Metabolisme, pertumbuhan dan mortalitas, migrasi. 

Kedalaman Jumlah jenis, jumlah individu,biomassa. 

Oksigen terlarut (DO) Jumlah, jenis, dan mortalitas. 

pH Menurunkan daya tahan terhadap stress. 

Sumber: Nybakken (1992) 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2023 di Sungai Way Se-

mangka, Kecamatan Belalau, Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung. 

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak tiga kali dengan selang waktu dua 

minggu sekali. Lokasi penelitian disajikan pada Gambar 2.  

 

 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah core sampler berdiameter 8 inci 

dan tinggi 40 cm, pH meter, DO meter, termometer, GPS, kamera digital, roll 
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meter, saringan dengan ukuran mesh 1,0 x 1,0 mm², botol sampel, secchi disk, 

baki plastik, kertas label, cool box, dan plastik zip. Bahan digunakan adalah 

formalin 4%.  

 

3.3 Penentuan Stasiun 

 

Penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling. Metode purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu (Soba-

ri & Ni, 2020). Stasiun pengambilan sampel terdiri dari 3 lokasi yaitu pada pera-

iran yang tidak dipengaruhi kegiatan manusia (stasiun 1), perairan sungai sekitar 

persawahan dan permukiman (stasiun 2), dan perairan sungai sekitar pertambang 

pasir (stasiun 3). Titik pengambilan sampel dilakukan pada dasar perairan yang 

merupakan habitat dari makrozoobentos (Tabel 5). 

 

Pengambilan makrozoobentos dilakukan dengan menggunakan core sampler ber-

diameter 8 inci dan tinggi sekitar 40 cm dengan kedalaman sampling adalah 30 

cm. Menurut Iswanti et al. (2012) jarak pengambilan sampel selama 2 (dua) ming-

gu ini akan memperoleh sampel yang berbeda secara signifikan untuk tiap-tiap 

pengambilan sampel. 

 

Tabel 5. Lokasi pengambilan sampel 

No. Nama Titik Koordinat Gambaran lokasi 

1. Stasiun 1 (5° 1′ 8.56″S) (104° 11′ 

7.08″E) 

Area non aktivitas manusia 

2. Stasiun 2 (5° 1′ 20.13″S) (104° 11′ 

28.69″E) 

Area persawahan dan permuki-

man 

3. Stasiun 3 (5° 1′ 36.01″S) (104° 11′ 

47.44″E) 

Area pertambangan pasir 

 

3.4 Pengambilan Sampel 

 

3.4.1 Pengukuran Parameter Fisika Kimia Air 

 

Pengukuran parameter fisika-kimia air dilakukan sesaat sebelum pengambilan 

sampel makrozoobentos. Pengukuran suhu, kedalaman, kecerahan, pH dan disol-

ved oxygen(DO) dilakukan langsung pada permukaan perairan. Identifikasi mak-

rozoobentos dan analisis tipe sedimen dilakukan di Laboratorium Produktivitas 
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dan Lingkungan Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. Analisis parameter total suspended solid (TTS) dan bahan 

organik total (BOT) dilakukan di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) 

Lampung.  

 

Tabel 6. Pengukuran parameter fisika kimia air 

Parameter Alat Ukur/Metode Lokasi Pengukuran  

Fisika   

Suhu Termometer in situ 

Kedalaman Tongkat berskala in situ 

Kecerahan Secchi disk in situ 

TTS Metode gravimetri ex situ 

Kimia    

Oksigen Terlarut DO meter in situ 

pH pH meter in situ 

BOT Metode titimetri ex situ 

Tipe Sedimen Core sampler ex situ 

 

3.4.2 Pengambilan Sampel Sedimen 

 

Pengambilan sampel sedimen dilakukan menggunakan core sampler berdiameter 

8 inch dan tinggi sekitar 40 cm dengan kedalaman sampling adalah 30 cm. Se-

banyak 0,5 kg sedimen diambil pada masing-masing stasiun. Sedimen kemudian 

dimasukkan dalam kantong plastik yang telah dilabeli sesuai dengan nomor sta-

siun, sampel kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari. Sampel yang telah 

kering diambil sebanyak 150 g untuk dianalisis di laboratorium guna mengetahui 

tekstur sedimen dan kandungan bahan organik menggunakan metode try sieving 

(pengayakan). 

 

3.4.3 Pengambilan Makrozoobentos 

 

Sampel diambil menggunakan core sampler berdiameter 8 inci dan tinggi sekitar 

40 cm dengan kedalaman sampling 30 cm. Core sampler dimasukkan ke dasar 

sedimen dengan kedalaman 30 cm secara tegak lurus. Sedimen yang terambil 
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kemudian disaring dengan saringan dengan ukuran mesh 1,0 x 1,0 mm² untuk 

selanjutnya dilakukan proses penyortiran menggunakan pinset dan nampan. Sam-

pel kemudian dimasukkan kedalam plastik zip yang telah diberi label dengan for-

mat titik stasiun dan nomor sampel, setelah itu sampel diawetkan dengan formalin 

4%. Proses identifikasi makrozoobentos dilakukan dengan mengamati ciri–ciri 

morfologi yang mengacu pada buku identifikasi makrozoobentos. Biomassa mak-

rozoobentos didapatkan dari hasil penimbangan sampel yang telah dipisahkan 

sisa-sisa sedimennya yang kemudian dioven sampai kering.  

 

3.5 Pengelolaan data 

 

Data jenis dan jumlah makrozoobentos yang telah diperoleh kemudian dihitung 

kelimpahan, indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi makrozoo-

bentos, serta korelasi antara parameter dengan makrozoobentos. 

 

(a) Kelimpahan 

 

Kelimpahan makrobentos didefinisikan sebagai jumlah individu spesies setiap sta-

siun dalam satuan kubik (Putri et al., 2021). Kelimpahan dihitung dengan persa-

maan berikut: 

Ki=
Ni

v
 

Dimana: 

Ki  : Kelimpahan jenis (ind/m3) 

Ni  : Jumlah individu dalamspesies ke-i (ind) 

V  : Volume core sampler (m3) 

 

(b) Indeks Keanekaragaman 
 

Tingkat keanekaragaman jenis menggambarkan banyaknya jumlah jenis dan pro-

porsi kelimpahan individu antar jenis suatu makhluk hidup pada suatu komunitas 

(Efriningsih et al., 2016). Perhitungan indeks keanekaragaman menggunakan in-

deks Shannon-Wiener menurut Odum (1993) dalam Meisaroh et al. (2019) de-

ngan persamaan sebagai berikut: 
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H'=-∑Pi ln Pi

ni

N

 

Dimana: 

H’  = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

Pi = ni/N = proporsi spesies ke-i 

ni = Jumlah spesies ke-i 

N = Jumlah total individu 

Ln = Logaritma natural 

 

Kriteria: 

H’< 1 = Keanekaragaman spesiesnya rendah, jumlah individu tiap spe-

sies rendah, kestabilan komunitas rendah dan keadaan tercemar 

berat. 

1 < H’ < 3 = Keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah individu tiap spe-

sies sedang dan keadaan perairan tercemar sedang. 

H’ > 3 = Keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap spe-

sies tinggi dan perairan belum tercemar. 

 

(c) Indeks Keseragaman 

 

Tingkat keseragaman jenis menggambarkan keseragaman jumlah populasi antar 

jenis suatu makhluk hidup pada suatu komunitas (Efriningsih et al., 2016). Indeks 

keseragaman dihitung dengan persamaan menurut Odum (1993) dalam Meisaroh 

et al. (2019) yaitu: 

E =
H'

ln S
 

dimana: 

E : Indeks keseragaman;  

H’  : Indeks keanekaraman; 

S : Jumlah semua jenis.  

 

Menurut Krebs (1985) nilai indeks keseragaman berkisar antara 0–1. Selanjutnya, 

nilai indeks keseragaman dikategorikan sebagai berikut:  

0 < E ≤ 0,5  : Keseragaman rendah. 
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0,5 < E ≤ 0,75  : Keseragaman sedang. 

0,75 < E ≤ 1  : Keseragaman tinggi.  

 

(d) Indeks Dominansi  

 

Tingkat dominansi jenis menggambarkan ada tidaknya salah satu atau beberapa 

jenis makhluk hidup yang jumlah populasinya dominan sehingga mendominasi 

jenis yang lainnya pada suatu komunitas (Efriningsih et al., 2016). Indeks domi-

nansi menggunakan persamaan menurut Odum (1993) dalam Meisaroh et al. 

(2019) yaitu: 

C=Σ [
ni

N
]2 

Dimana: 

C  : Indeks dominansi;  

ni  : Jumlah individu ke-i;  

N : Jumlah total individu.  

Kriteria indeks dominansi menurut Odum (1993) sebagai berikut:  

0 < C < 0,3  : Dominansi rendah.  

0,3 < C < 0,6  : Dominansi sedang. 

0,6 < C < 1  : Dominansi tinggi. 

 

3.6 Analisis Kondisi Perairan Berdasarkan Makrozoobentos 

 

Metode analisis keterkaitan yang dilakukan dengan kurva ABC ini digunakan un-

tuk mengetahui kondisi lingkungan dengan menganalisis jumlah total individu per 

satuan luas dan biomassa (berat kering) total per satuan luas (Putri et al., 2021). 

Menurut Yasir et al. (2015), Parameter biologi (makrozoobentos) dianalisis de-

gan kurva ABC (abundance and biomass comparison) yang terdiri atas kompo-

nen: 

Kelimpahan (K)                  =
Jumlah individu (ind)

Luas (m²)
 

Kelimpahan Relatif (KR)   =
K Suatu jenis

K total
x 100% 

Biomassa (B)                      =
Biomassa individu (ind)

Luas (m²)
 

Biomassa Relatif (BR)        =
B Suatu jenis

B total
x 100% 
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Gambar 3. Hipotesis kurva K-dominansi sebagai pendekatan pada kurva ABC 

antara kelimpahan spesies (        ) dan biomassa (------). 

Sumber: Yasir et al. (2015)  

Menurut Hafizulhaq et al. (2017) status atau kualitas perairan dapat diklasifikasi-

kan menjadi tiga kategori berdasarkan bentuk kurva ABC, yaitu: 

a. Ringan, jika kurva biomassa per satuan luas berada di atas kurva jumlah indi-

vidu per satuan luas maka dapat dikatakan kondisi ekosistem tidak terganggu.  

b. Sedang, jika kurva biomassa per satuan luas dan kurva jumlah individu per sa-

tuan luas saling tumpang tindih maka dapat dikatakan perairan terganggu inten-

sitas sedang (moderat).  

c. Berat, jika kurva biomassa per satuan luas berada di bawah kurva jumlah indi-

vidu per satuan luas maka dapat dikatakan kondisi perairan terjadi adanya 

gangguan dan tekanan ekologi.  

 

3.7 Analisis Hubungan antara Kelimpahan Makrozoobentos dengan Kuali-

tas Perairan 

 

Analisis principal component analysis (PCA) digunakan untuk menganalisis ke-

terkaitan makrozoobentos dengan parameter fisika dan parameter kimia. Analisis 

principal component analysis (PCA) dilakukan dengan cara memasukkan baris 

data yang terdiri dari stasiun lokasi penelitian dan kolom data terdiri dari kelim-

pahan perstasiun, suhu, pH, DO, kedalaman, kecerahan, total suspended solid 

(TSS), dan bahan organik total (BOT).  



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

1. Makrozoobentos yang ditemukan sdi Sungai Way Semangka terdiri dari 5 ke-

las yaitu, malacostraca (2 spesies), gastropoda (4 spesies), bivalvia (2 spesies), 

oligochaeta (2 spesies), dan hirudinea (1 spesies). Keanekaragaman makrozoo-

bentos di lokasi pengamatan masuk dalam kategori sedang dengan kisaran an-

tara 1,32–1,79, nilai indeks keseragaman antara 0,8–0,9 masuk kategori tinggi, 

dan nilai indeks dominansi antara 0,1-0,29 masuk dalam kategori rendah. 

2. Tingkat pencemaran yang terjadi di Sungai Way Semangka Kecamatan Belalau 

pada stasiun 1,2, dan 3 berdasarkan kurva ABC termasuk dalam kategori pera-

iran yang tergolong tercemar sedang.  

3. Parameter lingkungan yang memiliki korelasi positif dengan kelimpahan mak-

rozoobentos, yaitu BOT, TSS, dan DO dengan nilai komponen utama yang per-

tama memiliki 5,363 dengan proporsi 62,49 % dan analisis komponen utama 

yang kedua memiliki ragam 2,637 dengan proporsi 37,51% yang menunjukkan 

hubungan positif yang kuat dengan kelimpahan. 

 

Perlu dilakukan penelitian secara berkala dengan metode yang berbeda serta disa-

rankan untuk dilakukan penelitian pada musim yang berbeda untuk memantau pe-

rubahan tingkat pencemaran dari masukkan bahan-bahan organik ke dalam perair-

an dan sedimen akibat aktivitas berdeda yang terjadi pada Sungai Way Semangka.

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpilkan bahwa.  

 

5.2 Saran 
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